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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
HERO 30 Oct EGM 
MLBI 30 Oct EGM 
OKAS 30 Oct EGM 
LMAS 31 Oct EGM 

CASH/STOCK DIVIDEND 
Stocks Events IDR/Ratio Cum 

    
    

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

   
RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
BSWD 3 : 1 1,890 15 Nov 

    

SDPC 4 : 3 110 05 Dec 

JSX DATA 

Volume (Million Share) 9,178 Support Resistance 

Value (IDR Billion) 8,817 5,975 6,030 

Market Cap. (IDR Trillion)  6,647 5,955 6,050 

Total Freq (x) 343,071 5,935 6,070 
Foreign Net (IDR Billion) 516.45   

IPO CORNER 
PT. M Cash Integrasi 

IDR (Offer) 1,385 

Shares 216,938,300 
Offer 24—26 October 2017 

Listing 31 October 2017 

Market Review & Outlook 

 IHSG Naik +0.53% Ke Level 6,000.  

 IHSG Fluktuatif, Melemah Terbatas (Range: 5,975
-6,030).   

Today’s Info 

 Laba ASII Tumbuh 26% 

 SILO Mencatatkan Penurunan Laba 26% 

 Pendapatan MAPI Naik 13.5% 

 Pendapatan Bersih LPPF Rp 7.55 Triliun 

 SMAR Catatkan Penjualan Bersih Rp25,78 Triliun 

 KINO Bentuk Dua JV  

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 31 Oktober 2017  

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 30.04 4,073       

DUAL LISTING

Market Close +/- Chg %

IHSG 6,005.78 31.71 0.53%

Nikkei 22,011.61 -0.06 0.00%

Hangseng 28,245.54 -90.65 -0.32%

FTSE 100 7,493.08 5.27 0.07%

Xetra Dax 13,229.57 0.00 0.00%

Dow Jones 23,377.24 28.50 0.12%

Nasdaq 6,727.67 28.71 0.43%

S&P 500 2,575.26 2.43 0.09%

Description Last +/- Chg %

Oil  Price USD/barel 60.94 0.3 0.58%

Gold Price USD/Ounce 1272.99 1.1 0.09%

Nickel -LME (US$/ton) 12256.50 626.0 5.38%

Tin-LME (US$/ton) 19505.00 -52.0 -0.27%

CPO Malays ia (RM/ton) 2791.00 -15.0 -0.53%

Coal  EUR (US$/ton) 93.10 0.0 0.00%

Coal  NWC (US$/ton) 99.90 0.5 0.50%

Exchange Rate (Rp/US$) 13563.00 -21.0 -0.15%

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y

Medal i  Dua 1,830.9     -1.33% 7.03%

Medal i  Syariah 1,699.9     -0.15% -0.15%

MA Mantap 1,568.9     -0.44% 12.81%

MD Asset Mantap Plus 1,489.8     -0.49% 8.67%

MD ORI Dua 1,943.2     -1.88% 8.91%

MD Pendapatan Tetap 1,118.5     -1.51% 6.93%

MD Rido Tiga 2,249.9     -0.48% 11.27%

MD Stabi l 1,167.7     -1.34% 5.70%

ORI 1,819.7     -2.15% -1.87%

MA Greater Infrastructure 1,236.0     1.41% -3.06%

MA Maxima 901.5        0.38% -6.89%

MD Capital  Growth 1,012.8     4.52% -2.95%

MA Madania Syariah 1,025.9     0.74% -4.89%

MA Mixed 1,083.4     -4.23% 0.25%

MA Strategic TR 1,017.9     0.35% -2.74%

MD Kombinas i 782.6        5.73% 9.67%

MA Multicash 1,363.4     0.45% 6.00%

MD Kas 1,433.5     0.55% 6.29%

GLOBAL MARKET

KEY DATA

Kode REKOMENDASI

Take 

Profit/Bottom 

Fishing

Stop 

Loss/Buy 

Back

PTPP S o S 2,740-2,670 2,940
UNVR B o W 50,500-51,150 48,500
ADHI S o S 2,150-2,110 2,260
UNTR B o W 35,875-36,200 33,600
MAPI Trd. Buy 6,750-6,900 6,250
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Market Review & Outlook 

IHSG Naik +0.53% Ke Level 6,000. Perdagangan saham dalam negeri ditutup menguat, 
IHSG menguat +0.53% di level 6,006. Lima dari sembilan indeks sektoral IHSG berakhir di 
zona hijau, dipimpin oleh sektor industri dasar yang menguat +2.00%, disusul sektor kon-
sumer dengan kenaikan +1.23%. Adapun empat sektor lainnya menahan penguatan IHSG, 
didorong sektor infrastruktur yang melemah (0.72%) dan sektor perdagangan yang turun 
(0.22%). Rilis laporan kinerja emiten menjadi katalis perdagangan saham dalam negeri. 
Investor asing tercatat melakukan net buy sebesar IDR516.5 miliar. Kemudian, pasar sa-
ham Asia diliputi sentimen global seperti rencana pemotongan pajak korporasi yang akan 
diterpkan bertahap, rencananya tingkat pajak hanya sebesar 3% dari sebesar 35% dan 
Investor di Asia pada hari ini akan mencermati rilis Purchasing Managers' Index China dan 
keputusan suku bunga Bank of Japan. Indeks Nikkei 225 berakhir datar di level 22,012. 
Indeks Kospi Korea Selatan, meningkat +0.86% menjadi 2,523. Indeks Shanghai Composite 
tipis menjadi 3,393. Indeks Hang Seng melemah (0.32%) menjadi 28,246.  

Perdagangan saham Amerika Serikat (AS) ditutup menguat di akhir bulan Oktober. Wall 
Street naik didukung oleh laporan kinerja perusahaan yang positif. Indeks DJIA ditutup 
naik +0.12% ke level 23,377, indeks S&P 500 juga naik +0.09% ke level 2,575 dan Nasdaq 
Composite berhasil naik +0.43% ke level 6,728. Pencapaian yang positif ini mematahkan 
kekhawatiran pasar. Secara historis, bulan Oktober merupakan salah satu bulan yang pal-
ing bergejolak untuk pasar saham. Kenaikan tersebut disumbang lima saham teknologi, 
yaitu Facebook, Amazon, Apple, Alphabet dan Microsoft. Semua perusahaan, kecuali Ap-
ple, telah merilis kinerja keuangan yang solid, sehingga mendongkrak harga sahamnya. 
Apple baru akan merilis kinerja pada Kamis. Secara keseluruhan, sektor teknologi membu-
kukan kenaikan sebesar +7.7% pada Oktober. Selanjutnya, Wall Street akan menghadapi 
sejumlah peristiwa penting pada November ini. Pertama, The Fed dijadwalkan mengu-
mumkan kebijakan moneter terbarunya pada Rabu. Kemudian, Presiden Donald Trump 
dijadwalkan mengumumkan Ketua The Fed yang baru pada Kamis ini. Peristiwa lain yang 
ditunggu yaitu laporan tenaga kerja bulanan. Investor juga menunggu kepastian skema 
pemotongan pajak dari Kongres pada pekan ini. 
 

IHSG Fluktuatif, Melemah Terbatas (Range: 5,975-6,030).  IHSG ditutup menguat pada 

perdagangan kemarin berada di level 6,005. Akan tetapi indeks tampak melemah dibandi-

kan opening price, di mana menunjukkan adanya tekanan jual pada kenaikan indeks. Hal 

tersebut berpotensi membawa indeks mengalami koreksi menuju support level 5,975 

hingga 5,955. Hari ini diperkirakan indeks bergerak fluktuatif dengan kecenderungan mele-

mah terbatas. 
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Sumber: Tradingeconomics, Investing, BKPM dan MCS Estimates (2017)  

Macroeconomic Indicator Calendar (30 October - 3 November 2017) 

INDONESIA 

Tgl Indikator Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

30 FDI (YoY) Q3-2017 12% 10,6% - 

1 Inflasi Inti (YoY) Oct-2017 - 3%  

1 PMI Manufaktur  Oct-2017 - 50,4 51 

1 Inflasi  (MoM) Oct-2017 - 0,13% 0,26% 

1 Inflasi (YoY) Oct-2017 - 3,72% 3,84% 

      

GLOBAL 

Tgl Negara  Indikator Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

30 AS PCE Core (YoY) Oct-2017 1,3% 1,3% - 

31 Jepang Pengangguran Terbuka  Sep-2017 2,8% 2,8% 2,8% 

31 Euro  PDB (QoQ) Flash  Q3-2017 0,6% 0,7% 0,6% 

31 Euro  PDB (YoY) Flash  Q3-2017 2,5% 2,3% 2,5% 

31 Euro  Inflasi (YoY) Flash Oct-2017 1,4% 1,5% 1,6% 

31 Euro  Pengangguran Terbuka Sep-2017 8,9% 9,1% 9% 

31 Jepang Suku Bunga Acuan Oct-2017 -0,1% -0,1% -0,1% 

1 AS PMI  Oct-2017 - 53,1 54,5 

1 AS Cadangan Minyak Mentah  
Week Ended-Oct 27th 

2017 
- 0,856 juta barel  -2,57 juta barel  

1 Jepang PMI Manufaktur Sep-2017 - 52,9 52,5 

1 Tiongkok PMI Manufaktur Oct-2017 - 51 51,1 

2 AS Suku Bunga Acuan Oct-2017 - 1,25% 1,25% 

2 AS Continuing Jobless Claims  
Week Ended-Oct 21st 

2017 
- 1,89 juta 1,9 juta  

2 AS Intial Jobless Claims 
Week Ended-Oct 28th 

2017 
- 233 ribu 236 ribu 

3 AS Neraca Perdagangan  Sep-2017 - USD-42,4 Miliar USD-44 Miliar 

3 AS Ekspor Sep-2017 - USD195 Miliar USD195 Miliar 

3 AS Impor Sep-2017 - -33 Ribu 300 Ribu 

3 AS Akun gaji non pertanian  Oct-2017 - 4,2% 4,2% 

3 AS Pengangguran Terbuka  Oct-2017 - 4,2% 4,2% 

       

30 Jepang  Retail Sales (YoY)   Sep-2017 2,2% 1,8% 2,4% 



01 November 2017 

DAILY INFO  

Current Macroeconomic Indicators  

Sumber: Bloomberg 

Description Last Chg 1D (Ppt) Chg YTD (Ppt)

JIBOR O/N 4.378% 0.000 -4.138

JIBOR 1 Week 4.858% 0.000 -4.832

JIBOR 1 5.892% 0.000 -6.869

JIBOR 1 Year 7.269% 0.000 -7.461

Description Last Chg 1D (Pts) Chg YTD  (Pts)

CDS 5Y (BPS)         110.5                    - -36.07

EMBIG         457.1                    - 19.71

BFCIUS             0.8                    - 0.64

Bal ti c Dry         870.0                    - -82.00

Description Last Chg 1D (%) Chg YTD (%)

USD Index 97.433    0.00% -3.1%

USD/JPY 109.680 0.00% -4.7%

USD/SGD 1.381      0.00% -3.6%

USD/MYR 4.263      0.00% -4.8%

USD/THB 33.990    0.00% -4.4%

USD/EUR 0.896      0.00% -4.2%

USD/CNY 6.796      0.00% -1.2%

Interest Rate

Others

Exchange Rate

INDONESIA 

 Fokus pada rilis data inflasi. Hari ini BPS dijadwalkan akan merilis 

data inflasi Oktober 2017 di mana berdasarkan perkiraan Bank 

Indonesia inflasi mencapai 0,09% (MoM) dan 3,67% (YoY)         

sementara konsensus Bloomberg tercatat sebesar 0,13% (MoM) 

dan 3,68% (YoY). Sedangkan menurut perkiraan Kami, inflasi    

Oktober 2017 akan mencapai 0,26% (MoM) dan 3,84% (YoY). 

(Sumber: Kontan, Bloomberg dan MCS Estimates) 

 Pertumbuhan ekonomi pada kuartal III dan kuartal IV-2017 

diproyeksi menguat.  Deputi Gubernur Senior, Mirza                

Adityaswara, memprediksi pertumbuhan ekonomi kuartal III-2017 

akan mencapai 5,17% (YoY) sedangkan kuartal IV-2017 akan    

tumbuh lebih tinggi mencapai 5,34% (YoY). Hal tersebut lebih 

tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi kuartal I dan 

II-2017 yang hanya tumbuh masing-masing      sebesar 5,01% 

(YoY) dan 5,0% (YoY). Sementara menurut perkiraan kami, kuartal 

III-2017 akan tumbuh sebesar 5,13% (YoY) sedangkan pada     

kuartal IV-2017 meningkat menjadi sebesar 5,33%. (Sumber:    

Kontan dan MCS Estimates)   

GLOBAL 

 Suku bunga acuan BoJ tetap. Bank of Japan (BoJ)                        

memutuskan untuk mempertahankan suku bunga acuannya di 

level negatif (-0,1%) dan mempertahankan target yield              

pemerintah sebesar 10-yr sebesar 0%. Dovish dari kebijakan BoJ 

tersebut  berbeda dibandingkan dengan beberapa bank sentral 

seperti The Fed dan ECB yang stance kebijakan moneternya 

cenderung   hawkish.  Hal tersebut seiring, tingkat inflasi yang 

masih di bawah    target BoJ sebesar 2% dan   diperkirakan hanya 

mencapai 1,8% pada tahun fiskal 2018/2019. Beberapa analis 

yang disurvei oleh Reuters   memprediksi, suku bunga acuan dan 

target yield masih akan   dipertahankan hingga 2019.        

(Sumber: CNBC) 

  Gubernur The Fed yang baru akan segera diumumkan. Menurut 

pejabat Gedung Putih, Trump dijadwalkan akan mengumumkan 

Gubernur The Fed yang baru pada kamis ini (waktu setempat/

Jumat waktu  Indonesia) di mana Jerome Powell yang dianggap 

oleh pasar lebih dovish dibandingkan kandidat lainnya merupakan 

kandidat terkuat. (Sumber:  Marketwatch)  

 Pertumbuhan ekonomi Kawasan Euro meningkat tipis namun 

inflasi cenderung melandai. Estimasi awal pertumbuhan ekonomi 

Kawasan Euro pada kuartal III-2017 tercatat  sebesar 2,5% (YoY) 

atau lebih tinggi dibandingkan kuartal sebelumnya sebesar 2,3% 

(YoY) sementara inflasi October 2017  turun menjadi sebesar 

1,4% (YoY) dibandingkan bulan sebelumnya sebesar 1,5% (YoY). 

(Sumber: Tradingeconomics)   
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Today’s Info 

Laba ASII Tumbuh 26% 

 Berlanjutnya penguatan harga komoditas memberikan dampak positif pada PT Astra International 
Tbk. (ASII).  Hingga September 2017, perseroan berhasil meraup laba bersih senilai Rp14,18 triliun, 
tumbuh 26% year on year. 

 Presiden Direktur ASII Prijono Sugiarto mengungkapkan, kinerja perseroan hingga akhir tahun akan 
tetap positif karena penguatan harga komoditas terus berlanjut. Harga batu bara yang kuat pun 
menguntungkan volume alat berat dan kontraktor penambangan. 

 Pertumbuhan pendapatan bersih ASII mencapai dua digit. Hingga September 2017, pendapatan ber-
sih ASII mencapai Rp150,22 triliun, tumbuh 14% dari posisi Rp132,29 triliun pada periode yang sama 
tahun sebelumnya.   

 Raihan laba bersih ASII hingga September 2017 paling besar berasal dari segmen otomotif senilai 
Rp6,57 triliun atau setara 46,33% dari total laba grup. Kontribusi laba segmen otomotif berkurang 
bila dibandingkan dengan September 2016 dari 53,14%. (sumber : bisnis.com) 

 

SILO Mencatatkan Penurunan Laba 26% 

 PT Siloam International Hospitals Tbk. (SILO), membukukan laba periode berjalan yang dapat diatri-
busikan kepada pemilik entitas induk sebesar Rp62,88 miliar dalam periode Januari-September 2017 
atau turun 26% dibandingkan dengan Rp85,44 miliar pada periode yang sama 2016. 

 Dalam 9 bulan 2017, SILO membukukan pendapatan operasional kotor sebesar Rp4,3 triliun atau 
meningkat 12% dibandingkan dengan realisasi pada periode yang sama 2016. Selain itu, perusahaan 
membukukan pendapatan operasional bersih sebesar Rp3 triliun sampai kuartal III/2017 atau men-
ingkat 6% dibandingkan dengan realisasi pada kuartal III/2016. 

 Laba kotor perusahaan sendiri mencapai Rp1,8 triliun atau meningkat 5% dan laba sebelum bunga, 
pajak, depresiasi dan amortisasi sebesar Rp528,5 miliar yang meningkat 6% pada Januari-September 
2017 dibandingkan dengan periode yang sama pada 2016. (sumber : bisnis.com) 

 

Pendapatan MAPI Naik 13.5% 

 PT Mitra Adiperkasa Tbk (MAPI) mencatatkan pendapatan untuk sembilan bulan pertama tahun 
2017 senilai Rp11,7 triliun, meningkat 13,5% dibandingkan dengan Rp10,3 triliun pada periode yang 
sama tahun lalu. 

 Berdasarkan laporan keuangan perseroan, peningkatan penjualan terjadi pada semua segmen usaha 
perseroan. Penjualan eceran dan grosir menyumbang 92% dari total pendapatan. Segmen ini tum-
buh 14,47% yoy. 

 Laba usaha perseroan tumbuh 35,9% yoy dari Rp577 miliar menjadi Rp785 miliar, sedangkan laba 
bersih naik 112% menjadi Rp256 miliar dari Rp120 miliar yang tercatat untuk sembilan bulan per-
tama pada tahun 2016. 

 Pencapaian selama 9 bulan ini memperlihatkan percepatan pertumbuhan melalui efisiensi biaya dan 
juga pengelolaan operasional yang baik. 

 Sampai dengan September 2017, MAPI telah menambahkan luas area ritel sebesar 22.200 m2 untuk 
menunjang pertumbuhan perusahaan dengan membuka gerai-gerai sports, fashion dan food & bev-
erage. Per September 2017, MAPI mengoperasikan 1.916 gerai ritel di 69 kota di Indonesia.  
(Sumber:bisnis.com) 
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Today’s Info 

Pendapatan Bersih LPPF Rp 7.55 Triliun 

 PT Matahari Department Store Tbk (LPPF) mencatatkan penjualan kotor sebesar Rp13,2 triliun dengan 
pendapatan bersih Rp7,55 triliun sepanjang sembilan bulan tahun ini, bertahan di level yang kurang 
lebih sama seperti tahun lalu. 

 Sementara itu, kinerja pertumbuhan penjualan pada toko yang sama atau same store sales growth 
(SSSG) perseroan tercatat menurun 2,7% terutama akibat dari pelemahan daya beli konsumen yang 
terjadi. 

 Laba bersih untuk periode sembilan bulan 2017 tercatat sebesar Rp1,5 triliun, setara 11,4% dari pen-
jualan kotor. Capaian tersebut turun tipis dibandingkan dengan capaian pada periode yang sama tahun 
lalu Rp1,61 triliun. 

 Saat ini, LPPF memiliki 154 gerai di 71 kota di Indonesia, termasuk 5 gerai baru yang dibuka sampai 
dengan bulan September 2017, yaitu di Tegal (Jawa Tengah), Madiun, Jember (keduanya di Jawa 
Timur), Medan (Sumatra Utara), dan Cirebon (Jawa Barat). 

 LPPF masih berencana untuk membuka 1-3 gerai baru lagi sampai dengan akhir tahun ini. 
(Sumber:bisnis.com) 

 

SMAR Catatkan Penjualan Bersih Rp25,78 Triliun 

 Sampai kuartal III/2017, PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. membukukan penjualan 
bersih senilai Rp25,78 triliun, naik 13,06% (yoy) dari sebelumnya Rp21,03 triliun. Laba bersih dalam 9 
bulan pertama 2017 turun 74,74% yoy menjadi Rp614,64 miliar dari sebelumnya Rp2,43 triliun.  

 Kontribusi penjualan terbesar berasal dari segmen integrasi usaha produk konsumen dan aktivitas 
perdagangan yang menyumbang Rp22,05 triliun. Adapun segmen perkebunan menghasilkan Rp1,58 
triliun, dan sektor lainnya Rp2,15 triliun. 

 Tanaman yang sudah menghasilkan hingga kuartal III/2017 mencapai 105.900 hektare yang mencakup 
38.800 hektare di Sumatera dan 67.100 hektare di Kalimantan. Jumlah ini meningkat tipis dari periode 
yang sama tahun sebelumnya sebesar 105.800 hektare. Adapun luasan areal perkebunan yang belum 
menghasilkan menyusut menjadi 1.400 hektare dari sebelumnya 1.900 hektare. Rinciannya 1.100 
hektare berada di Sumatera dan 300 hektare di Kalimantan. (sumber: Bisnis.com) 

 

KINO Bentuk Dua JV 

 PT Kino Indonesia Tbk. membentuk dua perusahaan patungan di Indonesia dan Thailand bersama 
dengan Malee Capital Company Limited untuk mendorong penjualan produk perawatan dan 
pemeliharaan tubuh serta produk minuman. Perseroan akan mendirikan dua perusahaan patungan 
yaitu PT Kino Malee Indonesia dan Malee Kino (Thailand) Company Limited. 

 KINO akan menjadi pemegang saham mayoritas sebesar 51% kepemilikan saham pada PT Kino Malee 
Indonesia. KINO juga akan menjadi pemegang saham minoritas sebesar 49% kepemilikan saham pada 
Malee Kino (Thailand) Company Limited. 

 Melalui perusahaan patungan tersebut, Kino akan mengekspor produk perawatan dan pemeliharaan 
tubuh dan farma miliknya ke Thailand untuk dipasarkan dan dijual oleh Malee Kino (Thailand) 
Company Limited. PT Kino Malee Indonesia akan mengimpor, memasarkan, menjual dan 
mendistribusikan produk minuman Malee di Indonesia.  

 Pendirian perusahaan patungan tersebut akan dibiayai oleh dana hasil IPO yang telah 
dialokasikan untuk penyertaan modal pada perusahaan di industri sejenis untuk 
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